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ABSTRAK 

Penelitian ini akan membahas tentang analisis tafsir kelompok Muktazilah 

terhadap ayat-ayat antropomorfisme yang ada pada dua kitab tafsir, yaitu tafsir 

Tanzi>h al-Qur’a >n ‘an al-Mat }a>‘in dan tafsir al-Kashsha >f. Karena Muktazilah 

merupakan kelompok yang terkenal dengan kelompok yang rasional dan lebih 

mengunggulkan akal dari yang lainnya. Muktazilah juga mempunyai prinsip dasar 

yang dijadikan sebagai fondasi utama, termasuk dalam tafsir. Prinsip dasar 

Muktazilah ada lima dan yang paling utama ialah al-tauh }i >d. Sehingga tulisan ini 

akan menjelaskan bagaimana analisis dua tafsir tersebut pada ayat-ayat 

antropomorfisme yang terbatas pada pembahasan wajh Allah, istawa>, dan yadd 

Allah. 

Metode penelitian ini menggunakan metode library research dan content 

analysis dengan menggunakan dua tafsir tersebut sebagai obyek utama. Dengan 

cara ini, penafsir dapat mencapai pemahaman yang lebih akurat dan mendalam 

mengenai ayat-ayat yang berbicara tentang antropomorfisme dalam Al-Qur’an. 

Melalui komparasi kitab tafsir tersebut, maka dapat diperoleh pemahaman yang 

lebih dalam tentang ayat-ayat antropomorfis dalam Al-Qur’an. Kesulitan 

interpretasi yang terkandung dalam Al-Qur’an mengharuskan para penafsir untuk 

memahami konteks setiap ayat secara menyeluruh. Dari sini timbul pertanyaan 

tentang bagaimana kedua mufasir Muktazilah saat menginterpretasikan ayat-ayat 

Mutasha>biha>t yang terkait dengan ayat-ayat yang bersifat antropomorfis.  

Hasil dari analisis yang penulis lakukan, ditemukan persamaan dan 

perbedaan terkait penafsiran ayat antropomorfisme. Secara garis besar penafsiran 

yang dilakukan oleh kedua mufasir tersebut tetap berpegang teguh pada prinsip 

dasar, yaitu al-tauh }i >d dan tidak menisbatkan sifat jism pada Tuhan. Perbedaan 

antara penafsiran al-Qa>d}i > ‘Abd al-Jabba>r dan al-Zamakhshari> terletak pada redaksi 

makna penakwilannya. ‘Abd al-Jabba>r memusatkan perhatian khusus pada ayat-

ayat mutasha >bih dalam kitabnya, tanpa melibatkan ayat-ayat lain yang tidak sesuai 

dengan pandangan Muktazilah. Ini menunjukkan perbedaan pendekatan antara 

keduanya dalam menentukan ruang lingkup penakwilan Al-Qur’an. Di sisi lain, Al-

Zamakhshari> tidak hanya membatasi penakwilan pada ayat-ayat mutasha >bih, 

melainkan juga memperluas cakupan dengan mentakwil ayat-ayat yang dianggap 

tidak sejalan dengan pandangan mazhabnya.   

 

Kata kunci: Antropomorfisme, Tanzi >h al-Qur’a>n ‘an al-Mat }a>’in, al-Kashsha>f 
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